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KATA PENGANTAR

Rencana Strategis (Renstra) Dinas pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Tahun 2016 - 2021 merupakan pedoman pelaksanaan kineria bagi segenap fajaran dilingkungan
Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung labung Timur. Renstra inl disusun dengan berpedoman

pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah { RPIM } Daerah Tahun 2016 - 2021.

Materi dan penjelasan yang disusun merupakan Analisis dari Data dan Fakta yang ada
secara partisipatif oleh segenap karyawan dilingkungan Dinas pendidikan. kiranya menjadi
komitmen bersama untuk melaksanakan secara  konsisten dan konsekuen seria

bertanggungjawab.

selain ity dengan renstra ini diharapkan dapat diketahui tingkat keberhzsilan kinerja Dinas
Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebagai penanggung jawab teknis sekailigus sebagai

salah satu bentuk akuntabilitas kepada Bupati dan publik.

Rencana Strategis { Renstra ) Dinas pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Tahun 2016 - 2021 dirinci dalam perencanaan dan petaksanaan kerja tahunan adatah bentuk

program dan kegiatan sebagai dasar dan acuan dalam pengajuan anggaran.

Semuoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa selalu meridhoi usaha dan langkah kita dalam

membangun masa depan yang lebih maju dan sukses.

Muara Sabak, 15 Novernber 2016
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Sehubungan dengan telah disahkannya RPIMD Kabupaten Tanjung Jabung Timur
yang ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur Nomor 7 Tahun
2016 tentang Rencana Pembangunan langka Menengah Daerah Tahun 23016 - 2021, maka
Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebagai salah satu SKPD harus
menyelaraskan Rencana Strategisnya dengan.mengacu pada RPIJMD vang taiah ditetapkan.

Ketentuan setiap SKPD harus membuzt Renstra tercantum dalam Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-
undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Renstra dimaksud memuat visi, misi, tujuan,
strategl, kebifakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsinya
yang disusun dengan berpedoman pada RPIMD dan bersifat indikatif. Program dan kegiatan
tersebut meliputi program dan kegiatan pembangunan, baik yang dilaksanakan langsung oleh
Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.
Dalam Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilites Kinerja instansi
Pemerintah disebutkan bahwa perencanaan strategis merupakan langkah awal yang harus
dilakukan dan mampu menjawab tuntutan di iingkungan strategis lokal, nasional, dan global,
dan tetap berada dalam tatanan Sistem Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Dokumen Rencana Strategis setidaknya memuat visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategis {cara
mencapal tujuan dan sasaran). Strategi memuat kebijakan, program dan kegiatan.

Selair. Inpres tersebut diatas, ketentuan mengenai tata cara penyusunan Rencana
Strategis SKPD telah diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 2010,
yang merupakan pedoman teknis yaﬁg wajib diacu oleh sefuruh SKPD dalam menyusun
Renstra SKPD.

Sesuai dengan ketentuan-ketentuan diatas, maka Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur perlu menyusun dan menetapkan Rencana Strategis {Renstra) Dinas

Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2016-2021 sebagai perjabaran dari

Rencana Pembangunan tangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten Tanjung Jabung Timur




Tahun 2016-2021. Renstra Dinas Pendidikan ini merupakan dokumen perencanaan yang

berorientasi pada hasit yang ingin dicapai selama kurur. waktu lima tahun secara sistemnatis

dan berkesinambungan dengan mamperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada.
Dalam rangka membangun pendidikan yang lebih herkuatitas, Dinas Pendidikan

Kabupaten Tanjung Jabung Timur selaku penanggung jawab utama teknis penyetenggaraan

pembangunan daerah dalam bidang pendidikan berkewajiban menyusun Rencana Strategis

(Renstra} Program Pembangunan Pendidikan tahun 2016 - 2021 sebagai acuan dan pedoman

bagi seluruh iajaran penyelenggara pendidikan di Kabupaten Tanjung labung Timur.

1.2 FANDASAN HUKUM
Penyusunan Renstra Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2016-

2021 didasarkan kepada :

1. Undang-undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Sarolangun,
Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur,
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 182, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3903), sebagaimana telah diuban dengan Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2000 (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2000 Nomaor
81, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 3963);

2. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara {Ltembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan iembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lemparan
Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tahun 2003};

4. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasiona!l (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4421);

5. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Permerintah Pusat dan Pemerintah Daerah {Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun
2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

6. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,

Tambahan Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 4700);




10.

11,

12.
13.

14.

15.

16.

17.

Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan tembaran Negara Republik [ndonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik indonesia Nomor 4578});

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian urusan Pemerintah
antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah Kabupaten/Kota
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Pedoman Organisasi Perangkat
Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunarn,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Deerah {Lernbaran
Negara Republik indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomeoer 4817); _

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2003 tentang Wajib Befajar;
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2013 tentang Pengembangan
Anak Usia Dini Holistik dan Integratif;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN) Tahun 2015-2015;

Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang Pembentukan Kementerian dan
pengangkatan Menteri Kabinet Kerja Periode Tahun 2014-2019;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2015 tentang Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan;

Peraturan Menteri Perencanaan dan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penelaahan Rencana Strafegis Kementerian/Lembaga (Renstra K/L)

2015-2019;




18. Permendikbud Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan;

19. Intruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2Q06 tentang Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan
Wajib Belajar 9 Tahun dan Pembera.ntasan Buta Aksara;

90. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pecoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;

21. Surat Edaran Menteri dalam Negeri Nomor 050/2020/S) tentang Petunjuk Penyusunan
RPJF Dasrah dan RPIM Daerah;

32. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur Nomor & tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur Nomor 7 Tahun 2016 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-2021.

1.3 MAKSUD DAN TUIUAN

Penyusunan Renstra Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2016-
2021 dimaksudkan sebagai dokumen perencanaan jangka menengah yang menjabarkan
RPIMD Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2016-2021 sesuai dengan tugas dan fungsi
yang diamanatkan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur sesual
Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung labung Timur Nomor 6 tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.

Sedangkan tujuan penyusunan perubahan dokumen Renstra Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanjung fabung Timur Tahun 2016-2021 sebagai landasan/pedoman penyusunan
Renja Dinas Pendidikan dan penganggarannya, penguatan peran para stakeholders dalam
pelaksanaan Renja Dinas Pendidikan, dan merupakan dasar evaiuasi dan laporan
pelaksanaan atas kinerja tahunan dan lima tahunan Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung

Jabung Timur.




1.4 SISTEMATIKA PENYUSUNAN RENSTRA

Penyusunan Renstra Dinas pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2016-
2021 dilakukan oleh Tim Penyusun Renstra Dinas Pendidgikan, Dalam proses peayusunan
Renstra juga melibatkan seluruh anggota organisast dalam rapat-rapat internal serta
melibatkan stakeholders Dinas Pendidikan dalam rapat koordinasi. Keterlibatan beberapa
pihak baik internal maupun eksternal ini terutama untuk memberikan masukan-masukan
dalam penyusunan renstra.

peryusunan Renstra ini dimuiai dengan inventarisast rincian tugas pokok dan fungs
Dinas Pendidikan dén keselarasannya dengan dokumen RPIMD Kabupaten Tarjung jabung
Timur Tahun 2016-2021, serta pengumpulan data-data yang herkaitan. Perumusan indikator
kinerja di tingkat sasaran dilakukan dengan pengumpulan data dasar capaian kinerja,
pengolahan dan analisis data, serta memperhatikan indikator kinerja yang ditetapkan dalam
RPIMD Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2016-2021. Legalisasi Rensira Dinas
pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur ditetapkan dengan Keputusan Bupati dan
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung labung Timur.

Alur fikir penyusunan Renstra Dinas pendidikan Kebupaten Tanjung Jabung Timur

Tahun 2016-2021 disajikan dalam gambar 1.2




Gambar 1.2 Alur Fikir Penyusunan Renstra Dinas Pendidikan
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Sedangkan sistematika penyusunan perubahan Renstra Dinas Pendidikan Kabupaten

Tanjung Jabung Timur Tahun 2016-2021 sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN
1.1 tatar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sisternatika

BAB!l : GAMBARAN PELAYANAN SKPD
2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi SKPD
2.2 Sumber Daya Dinas Pendidikan
2.3 Kinerja Pelayanan Dinas Pendidikan
2.4 Tantangan dan Peluang Pengernbangan Pelayanan Dinas Pendidikan

BABIN :  ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI
3.1 |dentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi;
2 2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah Terpilih;
3.3 Telaahan Renstra Kemendiknas
3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
3.5 Penentuan Isu-isu Strategis

BABIV Vis1, MIS), TUIUAN, SASARAN, DAN KEBUAKAN
4.1 Visi dan Misi Dinas Pendidikan
4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD
4.3 Strategi dan Arah Kebijakan

BABV RENCANA PROGRAM DARN KEGIATAN, INDIKATOR KINERIJA, KELOMPOK SASARAN DAN
PENDATAAN INDIKATIF
penyajian menggunakan Tabel

BABVI : INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RPIMD
indikator kinerja SKPD yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPIMD ini ditampiikan
dalam tabel

BAB Vi PENUTUP




BAB 1l
GAMBARAN PELAYANAN DINAS PENDIDIKAN

2.1 TUGAS, FUNGSI, DAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PENDIDIKAN

Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur mempunyat tugas membantu

gupati melaksanakan Urusan pamerintahan di Bidang Pendidikan yang menjadi kewenangan

Daerah Kabupaten dan Tugas pernbantuan yang ditugaskan kepada Daerah Kabupaten.

Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur mempunyai tugas dan fungsi sebagal

berikut -

1, KEPALA DINAS

a, Tugas:

Membantu Bupati Melaksanakan Urusan pemerintahan di Bidang Pendidikan yang

menjacdh kewenangan Daerah Kabupaten dan Tugas pembantuan vang ditugaskan

kepada Daerah Kabupaten.

h. Fungsi:

1. perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Pendidikan;

2. Penyelenggaraan Pembinazn Pandidikan Anak Usia Dini dan pendidikan
Masyarakat;

3. Penyelenggaraan pembinaan Pendidikan Dasar dan Menengai: Pertama;

4. Penyelenggaraan Pembinaan pendidik dan Tenaga Kependidikan;

5. Pelaksanaan Evaluasi dan pelaporan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
Daerah di Bidang Pendidikan;

6. Pelaksanaan Administrasi Dinas Pendidikan;

7. pelaksanaan Fungsi Lain  vyang terkait bidang pendidikan yang diberikan olen

Bupati.




2. SEKRETARIAT

4.

Tugas :

Memberikan Pelayanan Teknis dan Administratif kepada seluruh satuan organisasi di
Lingkungan Dinas Pendidikan.

Fungsi

1. Pelaksanaan Koordinasi dan Penyusunan Rencana, Program dan Anggaran;

2. Pengelolaan Urusan Kepegawaian;

3. Pengelolaan Urusan Keuangan;

4. Pelaksanaan Urusan Tata Usaha;

5. Pelaksanaan Evaluasi can Penyusunan Laporan; dan

6. Pengelotaan Urusan Umum.

3. BIDANG PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN PENDIDIKAN MASYARAKAT

a. Tugas:

Melaksanakan Penyiapan Koordinasi, Fasilitasi Perumusan dan Pelaksanaan

Kebijakan, Evaluasi serta Pelaporan Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Anak Usia

Dini, Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Masyarakat.

b. Fungsi:

1.

Pelaksanaan Penetapan dan Peniiaian Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Non rormal dan Pendidikan Masyarakat;

peizksanaan Pembinaan Satuan Pendidikan/Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini,
pendidikan Non Formal dan Pendidikar: Masyarakat;

Pelaksanaan Penyediaan Sarana dan Prasarana serta Peserta Didik Pendidikan
Anak Usia Dini, Pendidikan Non Formal dan pendidikan Masyarakat;

Pelaksanaan Pemberian Rekomendasi zin Pendirian, Penatazn, serta Penutupan

$atuan Pendidikan/Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, pendidikan Non Formal

dan Pendidikan Masyarakat.




4, BIDANG PEMBINAAN SEKOLAH DASAR
a. Tugas:
Melaksanakan Penyiapan Koordinasi, Fasilitasi Perumusan dan Pelaksanaan
Kebijakan, Evaluasi serta pelaporan Pelaksanaan Pembinaan Seknlan Dasar.
b, Fungsi:
1. Pelaksanaan Penetapan dan peniiaian Kurikuium Muatan Loka! Pendidikan
Sekolah Dasar;
7. pelaksanaan Pembinaan Satuan pendidikan/Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar;
3. Pelaksanaan Penyediaan Sarana dan Prasarana serta Peserta Didik Pendidikan
Sekolah Dasar;
4. Pelaksanaan Pemberian Rekomendasi lzin Pendirian, Penataan, serta Penutupan

Satuan Pendidikan/Lembaga pendidikan Sekolah Dasar.

5. BIDANG PEMBINAAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
a. Tugas:
Melaksanakan Penyiapan Koordinasi, Fasilitasi Perumusan dan pelaksanaan
Kebijakan, Evaluasi serta Pejaporan Petaksanaan Pembinaan 3ekolah Menengah
Pertama.
b, Fungsi:
1. Pelaksanaan Penetapan oan Penilaian Kurikuium Muatar 1okal Pendidikan
sekolah Menengah Pertama;
2 pelaksanaan Pembinaan Satuan Pendidikan/Lembaga Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama,
3. Pelaksanaan Penyediaan Sarana dar. Prasarana serta Peseria Didik Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama;

a. Pelaksanaan Pemberian rekomendasi izin Pendirian, Penataan, serta Penutupan

Satuan Pendidikan/Lembaga Pendidikan Sekolah Menengah Pertama.




6. BIDANG PEMBINAAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
a. Tugas:
Melaksanakan Penyiapan Koordinasi, Fasilitasi Perumusan dan Pelaksanaan
Kebijakan, Evaluasi serta Pelaporan Pelaksanaan Pembinaan pendidik dan Tenaga
Kependidikan.
b. Fungsi:
1. Pelaksanaan Pembinaan pendidik dan Tenaga Kependidikan rendidikan Anak
Usia Dini;
> pelaksanaan Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Sekolah
Dasar;

3. Pelaksanaan Pembinaan pendidik dan Tenages Kependidikan Pendidikan Sekolah

Menengah Pertama.




Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur Noror 6 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur merupakan Perangkat Daerah sebagai Unsur Pelaksana Penyelenggara
Pemerintahan Dasgrah, dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung labung Timur
dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh 1 {satu} Sekretariat, 4 {empat) Bidang, 3 (tiga) Sub
Bag, 12 (dua belas) Seksi.

Susunan Organisaéi Diras Pendidikan Kabupaten Tanjung labung Timur

sehagai berikut :




BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR




2.2 SUMBER DAYA DINAS PENDIDIKAN

A. Kendisi Umum Pegawai

Berikut tabel yang menggambarkan kondisi pegawai Dinas pendidikan Kabupaten Tanjung

Jabung Timur

Tshell

Keadaan Pegawai

Tabhel 2

Pejabat Eselon

Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Tabel 3

Pejabat Eselon

UPTD Pendidikan Kecamalan




8. Gambaran Umum Kondisi Pendidikan
Tabel &

Perkembangan Lembaga Satuan pendidikan (Sekoiah)

Juiniah
Negerl
2 sD Swasta 2 2 . 2
9 (] (36 06
Negeri a3 43 45 45
3 sMP Swasta 0 | o o 0
£ ] i ]
MNegeri 1.0 10 10 10
4 SMA Swasta 3 3 2 2
m 2
Negeri =] 1) : =] &
5 SMK
Tabel 5

perkembangan Jumlah Siswa

LA ] ) 1 (3714 ¥

1 TK/PAUD 766 1.074 1.102 998 1.022
2 5D 25.860 12.B86 24,713 24.389 24.436
3 SMP 6.880 6.885 7.113 7214 6.733
4 SMA 3.805 3.843 3.876 4125

Tabel b

 PERKEMBANGAN DANA BOS (PUSAT) SD DAN SMP
\ TAHUN

JENJANG

10.325,176.000 101.248.158.000 3.474.345.000| 14.388.220.000 14,397,920.000 20.246.400.000
?,216.00 Q00




Tabhel 7

PERKEMBANGAN DANA BOMM SMA DAN SM#¥X
TAHUN ]

2011 2012 2013 2014 20315

NO | JENJANG

1 ISMIA/SBAK 2.035.560.000 7 006.440,000 | 2.536,090.000 2048 824,804 § 2.560.543,000

JUMLAH 2.435.560.000 2.006.440.000 7 535.000000 | 2.048 824 894 2.560.543.000

Tabel 8

PERKEMBANGAN CAPAIAN KINERJA DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR

| __(PERKEMBANGAHN KELULUSAN
 INDIKATOR POKOK

1 |TINGKAT KELULUSAN SD 99,97% 100% 100% 100% 99,60%

2 TINGKAT KELULUSAN SMP 99,93% 99,90% 59,83% 100% 99,05%

| 3 TINGKAT KELULUSAN SMA/SPMIG 99,77% 93,80% 98, 84% 99,01% 100%

Tabei 9

PERKEMBANGAN CAPAIAN KINERJA DINAS PENDIDIKAN
{ APK DAN APM )
PER .. PEMERATAAN AK
DA =

SES

ahur
110,53%

R R
“Indikator Kunci Kinerje
APK SD/ML/SDLB/Paket A

116,000 112,00% 110,00% 112,87%

APM SDM/MI/SDLE/Paket A 95,95% 96,97% 97,06% 87,07% 90,69%
3 __Apigs_me/ms; 84,02%1 B844Z%  87,38% 97,61% 92,27%
SMPLB/Paket B :
4 AP SMP/MTs/ 78,25% 78.45% 78,74% 82,09% ! 90,69%
SMPLE/Paket B |
5 APK SMA/SMK/ 64,09% 65 86% 65,04% 86,59%]  9063%
MA/SMALB/Paket €
6 {APM SMA/SMK/ 58,09%) 58,91%] ~ 5892%) 62,20%| = . 6241%

MA/SMALB/Paket C

_'APK_'-: ﬁ_\._ngka Partisipasi Kasar
APM = Angka Partisipasi maLrni |




Tabel 10

Perkembangan Jumlzh Guru Meﬁurut Status Pegawal

- PNS 437 450 432

Tabel 11

1 |GURUKELASSD 1040 1445 -405

2 |GURU AGAMA SD 156 156 0

3 | GURU PENJASKES SD 82 2 80

4 |GURU B. INGGRIS SD. 6 6 0

5 |GURUMP SMP 466 290 176

5_|GURU MP SMA/SMK 309 56 253
1. SEBARAN GURU BELUM MERATA




Tabel 12

JUMLAH DAN SEBARAN GURU SD
| BERDASARKAN
GURU KELAS DAN MATA PELAJARAN

GURU KELAS 0
AGAMAISLAM 206 157 43 O
BAHASA INGGRIS o 0

0

£olw i L e

PEN!D!KAN JMAN1

CATATAN
OERSEBARAN GURU KELAS DAN MATA PELAJARAN
BELUM MERATA

Tabei 13

JUMLAH DAN
MIATA PELAIARA UTOH

SEBARAN GURU SMP BERDASARKAN MATA PELAIARAN

1 |PPKN 35 0 11
2 JAGAMA ISLAM 24 37 0 13
3 |BAHASA INDONESIA 4z 53 0 5
4 |BAHASAINGGRIS 43 G4 0 16
5 [PENDIDIKAN JASMAN! 24 19 5 G
6 |MATEMATIKA 43 58 8] 10
7 |IPA 43 26 0 38
8 |IPS a3 52 0 a
9 JKERTAKES 24 26 0
10 |BP/BK 0 G 8]
11 TIK 24 17 0
50 / A .
CATATAN

PERSEBARAN GURU MATA PELAJARAN BELUM MERATA




Tabel 14

JUMLAH DAN SEBARAN GURU SMA DAN SMK BERDASARKAN MATA PELAJARAN

1 IPPKN 1l 8 3 0
2 |AGAMA ISLAM 11 12 Y 1
3 |BAHASA INDONESIA 28 ~ 20 8 0
4 IBAHASA INGGRIS 28 22 6 4
> |SEJARAH 24 21 3 0
& |PENDIDIKAN JIASMAN] 11 g 2 0
7 IMATEMATIKA 17 21 0 a
8 IFISHKA 11 12 J 1
10 |BIOLOGH 11 19 0 8
11 IKIMIA 11 23 0 i2
12 jEKONGMI 11 15 C 4
13 [SCSI0LOGO 11 11 0 0
14 |GEOQOGRAFI & 13 G 7
15 |SENI BUDAYA 11 2 9 &
16 |TIK 1l 4 7 0
17 ITATA NEGARA 5 0 5 0
18 [ANTROPQOLOG! _ 0 5 0
18 |SASTRAINDONESIA 12 5 12 0
20 INPL 12 0 12 8]
21 [BUD! DAYA PERIKANAN 7 3 4 0
22 [AGRIBISNIS PERIKANAN 2 4 9 2
23 ITATA BUSANA S 4 5 0
24 [TATA BOGA 5 2 3 8]
25 jKKP! S 8] 9 0
26 |OTOMOTIP 2 3 0 1
27 |TEKNIK MESIN KAPAL 2 2 0 1]
28 |PERTANIAN 9 4 5 0
29 |PERTERNAKAN 9 1 8 0




Tabel

O N A WA

Tabel

is

PAUD/TK
B
SMP

S5MA
SMK

16

PENGAWAS

GURU BERSERTIFIKASI

98
56
30

MENURUT KUALIFIKASI 1J: AZAH

363 |

165
78
21

1 | 7 13 10 - 30
2 |SD 174 316 988 1 1.48%
3 |SMP 7 23 431 4 465
4 2 235 308




Tabel

17

PERKEMIBANGAN SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH

SARANA/PRASARAN

RUANG UKS SD

57

1 74 246
2 |RUANG PERPUSTAKAAN 5D 5 96 94 51 a3 384
3 |RKBSD 4 & E 12 7 38
4 |REHABSD 19 15 26 27 10 97
5 [MEUBELER SD 1.730 | 1.560 | 2.740 36 | 1.662 7,728
6 |REHAB RUMAH DINAS 25 33 26 27 14 175
7 |RUANG UKS SMP . 22 13 12 “7 64
8 |RUANG PERPUSTAKAAN SMP 6 35 26 27 26 120
9 |RKB SMP 3 - 3 - - 6
10 [LABGRATORIUM SMP - 38 40 36 43 157
11 iMEUBELER SMP 1.535 480 | 1.280 8 6l 3.245
12 {REHAB RUMAH DINAS SMP 4 3 - - ] 7
13 |REHAB SMP / SMA DAN 5MK 2 - 6 - ) 8
14 {RKB SMA / SMK - 3 1 - ) 4
15 [MEUBELER SMA / SMK | 435 13 { 1.000 .1 1.800 3.248

Perkembangan Pendidikan Luar Sekolah

Tahel

13

Perkembangan Lembaga Kursus

LEMBAGA

2 |TUTOR 10 23 24 3 47
3 |WARGA BELAJAR 105 196 476 758 818

Tabel

19

Perkembangan Sanggar Belajar (SKB)

1 [LEMBAGA 1 1 1 1 1
2 ITUTOR 9 17 19 33 a4
3 IWARGA BELAIAR 20 i85 150 265 227




Tabel 20

Perkembangan Kelompok Belajar (KB)

1 |PAKET A i5 4 2 & 7
2 |TUTOR 30 8 4 14 14
3 |WARGA BELAJAR 210 85 39 137 148

Tahel 21

Perkembangan Kelompok Belajar ( KB }

PAKET B

2 |TUTOR 234 132 60 S0 132
3 JWARGA BELAJAR 806 393 246 A48 564

Tabel 22

Perkembangan Kelompok Belajar { KB )

PAKETC

2 ITUTOR 100 126 5 175 168
3 |WARGA BELAIAR 546 574 465 759 886

Tabel 23

Perkembangan Kelompok Bermain

KELOMPOK BELATA

1 |LEMBAGA

223 225 229 305
TUTOR 446 280 780 915
3 IWARGA BELAIAR 8.036 17.659 6.801 5.326




Tabel

ILEMBAGA

24

Perkembangan TPA

5

Z TUTOR 4 4 2 ) i0

3 WARGA BELAJAR 22 25 12 23 12
Tabel 25

Perkembangan Anggaran Pendidikan

1 2010 41.486,700.500,00
2 2011 43.254.547.000,00
3 2012 43.765.379.000,00
4 2013 53.809.788.325,00
5 2014 47.781.042.402,30
& 2015 31.705.974.410,00




2.3 KINERJA PELAYANAN DINAS PENDIDIKAN
Dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung

Jabung Timur tetah melaksanakan Pembangunan Sarana dan Prasarana Sekolah

sebagai herikut :

PEMBANGUNAN RUANG UKS SD
r 2011 2012.; 2013‘ 2‘3'1!4I 2015 |
PEMBANGUNAN RUANG PERPUSTAKAAN SD
20111 20133 2014 2015‘
PEMBANGUNAN RUANG KELAS BARU SD
r 2[}11. 2012 2013 2014 2015I




REHAB RUANG KELAS SD

2011 2012 2013 2024 2015

PENGADAAN MEUBELAIR 5D

2011 2012 2013 2014 2015

REHAB RUMAH DINAS 5D

e

2014




PEMBANGUNAN RUANG UKS SMP

2011 2012 2013 2014 2015

PEMBANGUNAN RUANG PERPUSTAKAAN SP

T T ] I T

20111 2012 2013 2014 2015

PEMBANGUNAN RUANG KELAS BARU SMP

g

3 T T T T

2011 2612 2013 2014 2015




PEMBANGUNAN RUANG LABORATORIUM SMP

2014 2015

PENGADAAN MEUBELAIR SMP

2011 2013 2014 2015

REHAB RUMAH DINAS SMP

2011 2012 2013 2014 2015




REHAB SMP/SMA/SMK

2011 2012 2013 2014 2015
PENGADAAN MEUBELAIR SMA/SMK

T T T ¥

2012 2013 2014 2015




2.4 TANTANGAN DAN PELUANG PENGEMBANGAN PELAYANAN DINAS PENDIDIKAN
Kajian terhadap kondisi real pérkembangan pembangunan sektor pendidikan dapat
dianalisa dengan menggunakan pendekatan analisa SWOT {strengths, weaknesses,
opportunities, threats), yang meliputi bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah, pendidikan nonformal, dan peningkatan mutu pendidik dan tenaga
kependidikan. Kajian tersebut diarahkan pada lingkungan strategis dinas pendidikan, baik
internal maupun eksternal yang meliputi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses).
Lingkungan eksternal meliputi peluang {opportunities) dan ancaman {threats).
Di bawah ini adalah rumusan terhadap kajian internal dan eksternal dengan

menggunakan analisis SWOT,
1. Lingkungan Internal

KEKUATAN/STRENGTHS {S)

a. Memiiki jumlah pegawai yang cukup memadai.

b. Kesadaran tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan.

¢. Kerjasama antar tenaga kependidikan baik.

d. Keberhasilan program wajib belajar 9 tahun.

e. Potensi pelatih dan atlit ofah raga.

f. Kemampuan daya tampung peserta didik yang memadai.

g. Kemampuan kinerja organisasi yang mantap.

h. Penyebaran tembaga pendidikan merata.

..  Memiliki pegawai dengan kualifikasi pendidikan yang memadai,

j.  Memiliki pegawai yang berkinerja baik.

k. Memiliki sarana dan prasarana yang memadai.

.  Ruang kerja yang luas dan nyaman,.

m. Mudah terjangkau dan strategis.

n. Memiliki mushola sendiri.

0. Mempunyai pegawal vang menguasai teknologi informasi yang cukup.

o, Mempunyai system kerja yang baku.

Q. S5arana olah raga yang memadal.




KELEMAHAN/WEAKNESSES {W)

a.

Kualifikasi tenaga kependidikan masih ada yang tidak sesuai dengan latar belakang
disiplin ifmu.

Masih kurangnya tenaga perpustakaan dan laboran untuk SMA/SMK,

Masih ada guru SD yang berpendidikan SLTA sederajat.

Masih ada guru SMP dan SMA/SMK yang berlatar belakang pendidikan D #t dan D il
Masih kurangnya tenaga pengamanan (satpam), penjaga sekolah dan petugas
kebersthan serta pelayanan sekalah,

Pengetahuan dan keterampitan manajemen pendidikan belum maksimal.

Sarana dan prasarana pendidikan terbatas.

Unit pelaksanaan teknis pendidikan masih berdaya saing rendah.

Penyelenggaraan pendidikan belum berjalan secara efesien dan efektif.

Mutu pendidikan belum merata.

Lulusan SMK {pendidikan keterampiian dan keahlian) belum memiliki relevansi
dengan kebutuhan tenaga kerja.

Masih terdapat pegawai yang memiliki dedikasi rendah.

. Keterbatasan sumber dan tenaga pendataan sehingga menghambat proses

pembuatan rencana kerja.

Sistem mekanisme kerja yang belum mantap.

Sistern pembinaan SDM dan karir tenaga kependidikan belum baik.

Masih terdapat pegawai yang kelum memahami dan menjalankan sepenubnya

terhadap tugas, pokok, dan fungsinya dengan baik.




2. Lingkungan Eksternal

PELUANG/OPPORTUNITIES (O)

d.

Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur mempunyai komitmen yang
cukup tinggi dalam meningkatkan kualitas dan pelayanan pendidixan,

Dukungan DPRD Kabupaten Tanjung Jabun Timur dalam bidang pendidikan cukup
tinggi.

Adanya perhatian dan dukungan dari pemerintahan pusat.

Dukungan dari dunia usaha dalam penyelenggaraan program magang untuk siswa
SMK.

Kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan pendidikan sangat tinggi.

Adanya partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikar.

Kemajuan iimu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi yang dapat mendukung
kegiatan penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

Adanya kesempatan bersaing tamatan sekolah kejuruan di tingkat nasional dan

internasional dalam dunia kerja.

ANCAMAN/THREATS (1)

a.

> @

Adanya tuntutan masyarakat untuk memperoleh pelayanan pendidikan yang
herkualitas.

Tuntutan kualitas outcome semakin tinggi.

Adanya tantangan globalisasi.

Sistem pengelolaan dan pembinaan tenaga kependidikan belum mengacu pada
prestasi.

Terbatasnya lapangan kerja di dalam negeri baik daerah maupun nasional.

Semakin banyaknya penyalahgunaan obat-obatan terlarang (narknba}

Meningkatnya angka putus sekolah pada sekolah lanjutan.

Meningkatnya angka kemiskinan.




Dengan berpijak pada analisis lingkungan internal dan eksternal sebagaimana

tergambarkan di atas, maka strategi yang diperfukan dalam mencapai tujuan yang sudah

ditetapkan adalah sebagat berikut:

1. STRATEGIS-O

a.

Meningkatkan daya tampung dengan cara mendirikan unit satuan/program
pendidikan pada semusa jenjang dan jenis pendidikan;

Meningkatkan pembangunan ruang kelas baru dalam rangka menambah daya
tampung pada semua jenjang pe_ndidikan;

Memenuhi ketercukupan sarana penunjang satuan/program pendidikan, baik secara
kualitas maupun kuantitas; ‘

Meningkatkan kualitas profesionalisme dan kempetensi pendidik dan tenaga
kependidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan;

Lebih meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri;

Meningkatkan koordinasi dan sinergitas antarfungsi yang ada di internal maupun
eksternal;

Meningkatkan kerjasama pembangunan pada sektor pendidikan dengan wilayah-

wilayah yang ada di sekitar wilayah perbatasan,

2. STRATEGI W-O

2.

Meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik dan tenaga pendidik
pada semua jenjang dan jenis pendidikan;

Meningkatkan aksehilitas pendidikan pada semua jenjang dan jenis pendidikan;
Meningkatkan sarana prasarana pendidikan pada semua jenjarg dan jenis
pendidikarn;

Meningkatkan rekrutmen guru honor daerah;

Mempermudah pengurusan izin operasional satuan/program pend.dikan pada semua
jenjang dan jenis pendidikan;

Meningkatkan pengembangan program keahlian sesuai dengan tuntutan dunia

pendidikan baik secara kualitas maupun kuantitas.




3. STRATEGIS-T

Meningkatnya daya tampung dengan cara menambah pembangunan ruang kelas;
Meningkatnya kualitas dan kuartitas sarana prasarana penunjang satuan/program
pendidikan pada semua jenjang dan Jenis pendidikan;

Menambah jumlah satuan/program pendidikan pada semua lenjang dan jenis
pendidikan; d. Menjalin berbagai kerjasama dengan stakeholder pendidikan;
Meningkatkan program beasiswa bagi siswa yang kurang mampu vang ada pada
semua jenjang dan jenis pendidikan;

Meningkatkan partisipasi komite sekolah dalam penyelenggaran pendidikan pada
semua jenjang dan jenis pendidikan;

Mengembangkan program kegiatan yang ada pada jatur pendidikan nonformal.

4. STRATEG! W-T

g.

Meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetens pendidik dan tenaga pendidik
pada semua jenjang dan jenis pendidikan;

Meningkatkan kuantitas dan kuzlitas serta kompetensi penilik PNF dan Tutor pada
jalur pendidikan nonformal;

Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana satuan/program pendidikan pada semua
ienjang dan jenis pendidikan;

Meningkatkan daya tampung sekolah;

Meningkatkan kuantitas dan kualitas pengawas satuan/program. pendidikan pada
jalur pendidikan formal;

Meningkatkan peran pengusaha dan stakeholder pendidikan dalam pembangunan

pendidikan.




BAB il
ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

3.1 IDENTIFIKAS! PERMASALAHAN BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGS!

Setelah melakukan telaahan dan evaluasi terhadap capaian kinerja pembangunan

pendidikan lima tahun terakhir, sebagaimana digambarkan pada bab sebelumnya (BAB 2},

masih ada permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian yang serius dalam kurun waktu

Iima tahun mendatang, antara lain adalah:

1.

[

Boow

R N

10.

11
12.

13,
14,

15.

Masih terdapat guru T, SD, SMP, SMA/SMK yang helum berkualifikasi pendidikan S1;
Masih terdapat guru TK, SD, SMP, SMA/SMK yang belum sertifikasi;

Masih ditemukan kekurangan Sarana prasarané belajar siswa;

Masih terdapat ruang kelas belajar yang rusak;

Percentase kelulusan siswa SM#P, SMA dan SMIK belum mencapai 100%;

Masih terdapat sekolah yang belum terakreditasi;

Belum sermua cabang olimpiade sains dapat hersaing secara haslonat den internasional;
Sebagian besar guru tidak berminat melakukan penelitian tindakan kelas;

Semua sekolah belum membuat rencana keria Jangka menengah 4 tahunan seperti
dituangkan pada permendiknas no. 19 tahun 2007 tentang standar pengolahan;

Belum semua sekalah mampu meleksanakan proses belajar dan penilaian hasil belajar
seperti yang dituangkan pada permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang standar proses,
permendiknas nomor 20 tahun 2007 tentang standar penifaian;

Belum semua guru pada sekolah mampu mengoperasikan Komputer;

Belum terpenuhi standar pembiayaan untuk penyelenggaraan / nengelolaan sekolah di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur;

Masih ditemukan siswa mengulang, putus sekolah walaupun persentasenya kecil;

Belum tersedianya kartu belajar berdasarkan nomor induk siswa nasional sesuai dengan
format Departemen Pendidikan Nasional;

Belum mencukupinya anggaran melalui APBD-2 Kabupaten Tanjung labung Timur untuk
petugas operator jaringan pendidikan nasional yang ditetapkan oleh Depdiknas nomor 38

tahun 2008, tentang pengelotaan teknologi informasi dan komunikasi di ingkungan

Depdiknas;




16. Masth terdapat guru yang tidak menguasat standar profesionalisme;

17. Masih ada komite sekolah yang belum menerima sosialisasi tentang peran dan fungsi

romite sekoiah sesuai dengan Kepmendiknas no. 44 tahun 2003.




3,2 TELAAHAN ViISI, MISI DAN PROGRANI KEPALA DAERAH WAKIL KEPALA DAERAH TERPILIH

Visi dan misi bupati dan waki} bupati terpiiih periode 2016-2021 yang tertuang
dalam rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPIMD} adalah “Meningkatkan
Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Tanjung Jabung Timur (MERAKYAT)”, adapun misinya
adalah (1) Meningkatkan perbangunan infrastruktur daerah vang berkualitas dan
berwawasan lingkungan;  {2) Meningkatkan kesejahteraan masvarakat melalui
pemberdayaan dan pengembangan ekonomi kerakyatan berbasis agrobisnis, koperasi,
usaha mikro, kecit dan menengah (UMKM) investasi industri, kepariwisataan dan
pemberdayaan masyarakat nelayan {maritim}; (2) Meningkatkan kuslitas sdm melalul
peningkatan kualitas kesehatan, pendidikan, kesetaraan gender, pengendalian penduduk
dan penerapan IPTEK; (4} Mewujudkan masyarakat yang agamis, dan berbudaya serta
keamanan daerah yang kondusif; (5) Mewujudkan tata kelola pemerirtahan daerah dan
desa yang baik, bersih, transparan dan demokratis.

Dari lima misi tersebut di atas, yang terkait dengan kebijakan pembangunan sektor
pendidikan terdapat pada misi ke-satu dan ke-tiga, Dari misi tersebut tujuan yang ingin
dicapai antara lain adalah : {1) Meningkatkan sarana pendidikan dasar dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan; {2} Meningkatkan mutu sumberdaya manusia yang berbasis
pada pendidikan yang berkualitas.

dari dua tujuan di atas, adalah vyang langsung mengerucut pada tujuan
pembangunan sektor pendidikan dengan sasaran raasing-masingnya vaitu : {2} tujuan satu
sasaran kesatu adalah: Meningkatnya sarana pendidikan dasar (b} tujuan dua sasaran kesatu
adajah ; Meningkatnya kualitas pendidikan masyarakat; {c) tujuan dua sasaran kedua adalah

. Meningkatnya mutu tenaga kerja yang meamiliki ketrampilan dan bersertifikasi melfalul

proses pendidikan yang berkualitas.




3.3 TELAAHAN RENSTRA KEMDIKBUD DAN DINAS PENDIDIKAN PROVINSI

sebagai langkah awal telaahan dapat dilskukan dengan berpijak pada penyusunan

rancangan rencana pernbangunan secara teknokratik yang berdasarkan pada peraturan

menteri perencanaan nasional / kepala badan perencanaan pembangunan nasional nomor 1

tahun 2014 tentang pedoman penyusunan rencana pembangunan jangka menengah

nasional tahun 2015-2018.

Dalam sosialisasi rancangan tersebut, secara umum sasaran RPIMN 2015-2019

adalah sebagai berikut :

1

© PN Y s WwoN

Pertumbuhan ekonomi;
Pendapatan perkapita;
Pemerataan pembangunan;
Pengentasan kemiskinan;
Keberlanjutan pembangunan;
Peningkatan daya saing;
incvasi teknologi;

SDM herkualitas;

Resiliensi berbasis swakarsa.

Dari sembilan point sasaran di atas, hanya satu yang relevan dengan pembangunan pada

sektor pendidikan yaitu SODM berkualitas.

AW

w1

Sementara arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional adalah :
Meianjutkan kebijakan ekonomi vyang pro-growth, pro-job, gro-poor, dan  pro-
environment;
Kebijakan hilirisasi pengelolaan sumberdaya alam;
Pemberian insentif fiskal dan non-fiskal untuk pengembangan industri di luar lawsg;
Sinergi SDM, IPTEK dengan industri;
Pengembangan sektor pertanian dan infrastruktur perdesaan:
Penguatar kelembagaan rasyarakat dan UKM;
Penguatan ketahanan pangan dan energi;

Akselerasi pembangunan infrastruktur untuk mendukung sistem logistik nasional.




Seperti halnya sasaran umum RPIMN 2015-2019, dari 8 {delapan) point arah
kebijakan, hanya satu vang menjadi rumusan nembangunan pada sektor pendidikan, yaitu
sinergi SOM, IPTEK dengan industri, yang belum dapat informasiikan secara terperinc.

Misi Pembangunan Provinsi Jambi Tahun 2016 - 2021, sebzgai berikut @ (1.)
Meningkatkan tata kelola pemerintahan daerah yang bersih, transparan, akuntabel dan
partisipatif yang berorientasi pada pelayanan publik, yaitu menerapkan prinsip — prinsip tata
kelola pemerintahan yang baik, meningkatkan kuantitas aparatur pemerintehan yang
profesional, berkinerja tinggi dan berorientasi melayani masyarakat; {2.} Meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang sehat, terdidik, berbudaya, agamis dan berkesetaraan
gender, yaitu membangun sumber daya manusia yang berdaya sa‘ng, ditandai oleh
penduduk laki-laki dan perempuar yang memiliki tingkat pendidikan dan derajat masyarakat
esehatan yang lebih baik serta adil dalam kerangka masyarakat yang berbudaya dan agamis;
(3.) Menjaga situasi daerah yang vondusif, toleransi antar umat beragama dan kesadaran
hukum masyarakat, yaitu melakukan langkah-langxah antisipasi dini dan pencegahan
terhadap potensi konfiik yang muncul dengan menerapkan kepastian hukum sehingga
suasana aman, tenteram dan kondusif; (4.} Meningkatkan daya saing daerah melalui
optimalisasi pembangunan ekonomi kerakyatan vyang didukung oleh penerapan ilmu
Pengetahuan, teknologi, dan inovasi {IPTEKIN} berwawasan lingkungan, yaitu meningkatkan
nilai tambah produk — produk unggulan daerah dengan memanfaatkan IPTEKIN yang ramah
lingkungan; {5.) Meningkatkan aksesibilitas dan kualitas infrastruktur umum, pengelefaan
energi dan sumber daya alam yang berkeaditan dan berkefanjutan, vaitu meningkatkan
aksesibilitas dan kualitas infrastruktur dasar seria mengoptimalkan potensi sumber energt
terharukan untuk pemerataan akses energ wilayah sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan mobilitas penduduk antar wilayah; {6.) Meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat, yaitu meningkatkan aksesibilitas masyarakat miskin terhadap kehidupan yang
iebih baik.

Dari Cnam misi tersebut di atas, yang terkait dengan kebijakan pembangunan
sektor pendidikan terdapat pada misi ke-dua. Dari misi tersebut tujuan yang ingin dicapai
antara lain adalah : Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melatui pendidikan.

Dari tujuan di atas yang langsung mengerucut pada tujuan pembangunan sektor

pendidikan dengan sasaran yaitu : Meningkatnya Kualitas Pendidikan Menengah.




3.4 TELAAHAN RENCANA TATA RUANG DAN KAJIAN LINGKUNGAN HIDUP STRATEGIS

Tujuan penataan ruang Kebupaten Tanjung Jabung Timur sebagai mana tertuang dalam
peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur Nomor 11 tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tarjung Jebung Timur Tahun 2011-2031 adalah
“Mewujudkan Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebagai pusat pengembangan sumber daya
pertanian, sumber daya kelautan, industri, dan pertambangan guna mendorong tercapainya
- keseimbangan dan kemandirian wilayah yang berwawasan lingkungan”. Berdasarkan RTRW
tersebut di atas, Rencana Struktur Fuarg Wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Timur
meliputi ; (a) Sistem Pusat Kegiatan; {b) Sistem Jaringan Prasarana Utama, (¢} Sistem Jaringan
Prasarana Lainnya, hal ini dapat terlihat dari (a} rencana sistem perkotaan: {h) rencana sistem
perdesaan; (c) rencana jaringan transportasi; {d} rencana jaringan energi; {e] rencana
jaringan telekomunikasi; {f) rencana jaringan sumber daya air; dan (g} rencana jaringan
prasarana wilayah lainnya. RTRW Kabupaten Tanjung Jabung Timur jika drihat dari perspektif
nendidikan, berimplikasi terhadap semakin tingginya kebutuhan masyarakat terhadap
ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan di setiap titik yang memungkinkan terjadinya
pertambahan penduduk yang lebih tinggi vang berasal dari arus urbanisasi dan migrasl, hai
ini merupakan konsekuensi dari sebuah wilayah yang dimungkinkan {ebth memberikan
jaminan kepada masyarakat untuk keberlangsungan kehidupan yang lebih layak. Selain ity,
upaya peningkatan layanan pendidikan di wilayzh-wilayah pedesaan harus mendapat
perhatian lebih serius melalui peningkatan sarana dan prasarana pendidikan serta berbagai
alternatif pelayanan pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik wilayah masing-

masing.




3.5 PENENTUAN ISU-ISU STRATEGIS

Berdasarkan telaahan terhadab heberapa hal sebagaimana tersebut di atas, yang
antara lain adalah : {1) telaahan pencapaian terhadap fayanan pendiatkan pada tingkat
kabupaten datam kurun waktu lima tahun terakhir; (2} telaahan terhadap sasaran
perencanaan pembangunan nasionat periode tahun 2015-2019; {3) impikasi darl rencana
tata ruang wilayah di witayah Kabupaten Tanjung Jabung Timur terhadap layanan
pendidikan; (4} permasalahan aktual dalam kurun lima tehun terakhir juga salah satu yang
menjadi faktor datam penentuan isu-isu strategls dengan rumusan antara lain adalah :

1) Masih rendahnya rata-rata lama sekolah (RLS);

2} Penyebaransarana pendidikan yang belum merata;

3) Masih tingginya jumtah ruang kelas dalam kondisi rusak;

4) Kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan yang betum seimbang;

5) Rendahnya mutu lulusan;

6) Belum meratanya jumiah tenaga pendidikan yang berkualitas {memiliki kompetensi);
7) Implementasi kurikulum 2013.

Setelah melakukan indentifikasi terhadap isu-isu strategis sebagaimana terdapat
dalam rumusan di atas, maka dinas pendidikan melakukan langkah-langkah vang dapat
menjawabnya, yang dirumuskan dalam program prioritas, antara lain yaitu

Peningkatan Rata-Rata Lama Sekolah {RRLS);

Peringkatan akses pendidikan (sarana dan prasaranay;

Peningkatan Angka Melek Huruf;

Bantuan beasiswa bagi siswa yang berasal dari keluarga tidak mampu;

Peningkatan Jumlah Sekotah Unggulan di Kabupaten Taniung Jabung Timur;

L

Peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan.




BAB IV
VIS1, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEG! DAN KEBUAKAN

4.1 ViSI DAN MIS1 DINAS PENDIDIKAN
Berdasarkan rumusan tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan yang tertuang dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur Nemor © tahun 2016 tentang
rembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, juga Visi dan Misi Bupati terpilih Periode
2016-2021 yang ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung labung Timur
Nomor 7 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-
2021, serta hasil telaahan terhadap isu-isu aktual yvang berkembang, maka Dinas Pendidikan

Kabupaten Tanjung Jabung Timur menetapkan Visi sebagai berikut :

Dengan penetapan Tumusan visi tersebut, maka diharapkan penyeienggaraan layanan

pendidikan dapat membentuk dan mencetak sumber daya manusia yang unggul dan mampu
bersaing yang mampu mevsujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaptif dan
transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potersi vang terkandung
di alam sekitarnya untuk dapat mewujudkan visi pemerintah daerah.

Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan yang bermutu dan terjangkau antara lain
adalah : (1). Terselenggaranya layanan pendidikan yang tersedia secard merata di seluruh
pelosok Kabupaten Tanjung Jabung Timur; (2. Terselenggaranya layanan pendidikan yang
mampu dijangkau oteh seluruh fapisan masyarakat di Kabupaten Tanjung Jabung Timur; (3},
Terselenggaranya tayanan pendidikan yang werkualitas dan relevan dengan kebutuhan
kehidupan bermasyarakat, baik dunia usaha maupun dunia industri; {4) terselenggaranya
layanan pendidikan yang setara bagi seluruh warga negara yang ada wilayah Kabupaten
Tanjung Jabung Timur dalam mempercieh pendidikan yang herkualitas dengan
memperhatikan keberagaman tatar belakang snsial-hudaya, ekonomi, geografi, dan gender;
(5) terselenggaranya layanan pendidikan yang menjamin kepastian bagi seluruh warga di

Kabupaten Tanjung Jabung Timur untuk dapat memperoleh layanan pendidikan dan

menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat, dunia usana dan dunia insustri,




Untuk dapat mewujudkan visi sebagaimana rumusan di atas, maka Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanjung Jabung Timur menetapkan misi sebagai berikut:

Visi tersebut dijabarkan selanjutnya dalam Agenda pembangunan Kabupaten Tanjung
Jabung Timur, bila dikaitkan dengan tugas pokok dan fungsi tersebut maka upaya dan
prioritas bagaimana peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan yang tehih

herkualitas dan akuntabilitas.

Misi Pertama : Menciptakan Pelayanan Pendidikan yang merata, berkeadilan, terjangkau
cdari aspek lokasi dan kesempatan

Dalam misi ini terkandung makna bahwa pelayanan pendidikan dapat diarahkan pada upaya
yang dapat menjamin ketersediaan akses pendidikan di seluruh wilayah Kabupaten Tanjung
jabung Timur bagi semua ketompok masyarakat usia sekolah yang dapat dijangkau baik

secara ekonomis maupun geografis,

Misi Kedua : Menyelenggarakan Pendidikan yang bermutu sesuai Standar Operasional,
standar Peiayanan Minimal (SPM) dan berorientasi pada Standar Nasional Pendidikan
{SNP}

Dalam misi ini terkandung makna bahwa Dinas Pendidikan mempunyal tanggung jawab
dalam meningkatkan profesionalitas, kapasitas dan kapabilitas sumber daya manusia dan
kelembagaan pendidikan yang mampu menyelenggarakan manajemen serta tata kelola
pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan baik secara internal maupun eksternal yang

sesual dengan standar nasional pendidikan.

Misi Ketiga ; Memberikan Pelayanan terhadap Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal
Dalam misi ini terkandung makna bahwa Dinas Pendidikan mempunyai tanggung jawab

menvelenggarakan Pendidikan Formal dan Non Forrnal untuk menuntaskan Program Wajik

Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun.




Misi Keempat : Memberikan pPembinaan dan Pengembangan Kreatifitas Siswa
Dalam misi ini terkandung makna hahwa Dinas Pendidikan mempunya: fanggung jawab
memberikan pembinaan dan pengembangan kreatifitas siswa melalui kegiatan OSN, 023N,

FLS2N, LPI, LCC, OPSI, LKS, APEKSI, Debat Bahasa indonesia dan Bahasa Asing.

Misi Kelima : Meningkatkan Sistem informasi Pendidikan dan Kerjasama Kelembagaan

Dalam misi ini terkandung makna hahwa Dinas Pendidikan mempunyel tanggung jawab
Meningkatkan Sistem informasi Pendidikan dan  Kerjasama Kelembagaan dengan
melaksanakan pendataan beg siswa, guru, sarana dan prasarana pendidikan serta

melaksanakan kerjasama kelembagaan dalam upaya peningkatan pelayanen pendidikan.

4.2 TUIUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH
Tujuan dalam bahasa Inggris disebut goal atau objektif. Tujuan adalah hasit yang
diinginkan untuk jangka waktu tertentu. Bedanya dengan misi adalah, jika misi berbicara
tentang tujuan keberadaan organisasi atau individu, maka tujuan memiliki cakupan jebih
keci! dan merupakan bagian dari misi. Apabila misi disebut tugas, maka tujuan adalah tugas-

tugas kecil yang merupakan bagian dari misi,

Dari definisi tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam lima tahun ke depan oleh
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur pada sektor pendidikan yang tertuang dalam
renstra Dinas Pendidikan adalah perpijak pada rumusan visi dan misi yang sudah ditetapkan
untuk lima tahun mendatang, juga berdasarkan pada hasil pengkajian pada Isu-isu dan
analisis lingkungan strategis. Dengan kata lain, tujuan dinas pendidikan mengarahkan pada
perumusan strategi, program, dan kegiatan dalam rangka merumuskan tujuan makro yang
dikernas dalam rumusan visi dan misi di atas. Berdasarkan tujuan yarg sudah ditetapkan,
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur melalui Dinas pendidikan akan mengetahui
hal-hal yang harus dicapai datam kurun waktu fima tahun ke depan dengan salah satu

pertimbangannya antara lain adalah sumber daya yang di miliki serta faktor fingkungan yang

dapat mempengaruhi terca painya tujuan tersebut.




Rumusan tujuan Dinas pendidikan Kabupaten Tanjung jahung Timur periode tahun

2016-2021 yang sesuai dengan cumusan visi dan misi di atas adalah:

Misi Pertama

Misi Kedua

tisi Ketiga

Misi Keempat

isi Kelima

Menciptakan Pelayanan pendidikan yang merata, berkeadilan,
terjangkau dari aspek lokasi, biaya dan kesempatan

Yang tujuannya adalah memperluas jangkauan, pelayanan dan daya
tampung semua jalur dan jenjang pendidikan.

Menyelenggarakan pendidikan vyang bermutu sesuai Standar
Operasional, Standar Pelayanan Minimal (SPM} dan berorientasi pada
standar Nasional Pendidikan {SNP}

Yang tujuannya adalah Meningkatkan Mutu Pendidikan.

Memberikan Pelayanan rerhadap Penyelenggaraan pendidikan Non
Formal

Yang tujuannya adalah Menuntaskan Program Waijib Belajar Pendidikan
Dasar 12 Tahun.

Memberikan Pembinaan dan pengembangan Kreatifitas Siswa

Yang tujuannya adalab Meningkatkan Prestasi Siswa SD dan SMP.
Meningkatkan Sistem Informasi Pendidikan dan Kerjasama Kelembagaan
Yang tujuannya adatah sebagai berikut

1. Mewujudkan Sistem'Informasi Pendidikan;

2. Mewujudkan Kerjasama Kelembagaan.




Sasaran Dinas Pendidikan dirumuskan berdasarkan tujuan dari masing-masing misi yang
sudah dirumuskan. Adapun definisi sasaran itu sendiri adalah hal vang ingin dicapai oleh
individu, kelompok, atau seluruh organisasi. Sasaran memandu manajemen membuat
keputusan dan membuat kriteria untuk mengukur suatu pekerjaan. Ada dua pendekatan
utama yang dapat digunakan lembaga untuk mencapal sasarannya. Pendekatan pertama
disebut pendekatan tradisional. Pada pendekatan ini, pimpinan tertinggi memberikan
sasaran-sasaran umum, yang kemudian diturunkan oleh bawahannya menjadi sub-tujuan
(subgoals} yang lebih terperinci. Bawahannya itu kemudian menurunkannya lagi kepada anak
buahnya, dan terus hingga mencapai tingkat paling bawah. Pendekatan kedus disebut
dengan management by objective atau MBO. Pada pendekatan ini, sasaran dan tujuan
organisasi tidak ditentukan oleh pimpinan puncak saja, tetapi juga oleh bawahan. Pimpinan
dan bawahan bersama-sama membuat sasaran-sasaran yang ingin mereka capai. Dengan
begini, seluruh karyawan akan merasa dihargai sehingga produktivitas mereka akan
meningkat. Terkait dengan hal tersebut, kalau kita tarik benang merah dari dua pola
pendekatan dalam penentuan sasaran di atas, yang dilakukan di Dinas Pendidikan untuk
menentukan sasaran-sasaran yang ada dalam mencapai visi misi yang sudah dirumuskan,
Dinas Pendidikan cenderung lebih menggunakan pola yang kedua, yaitu dalam penentuan
sasaran-sasaran pendidikan, tidak hanya dilakukan oleh pucuk pimpinan, tapi juga ada peran
aktif pejabat di bawahnya. Dan rumusan sasaran-sasaran yang ingin dicacal atau dihasilkan
oleh lembaga dalam jangka waktu tahunan, semesteran, triwutanan atayu bulanan dengan

tetap berpijak pada RPIMD periode 2016-2021 adalah sebagai berikut :

Luasnya jangkauan pelayanan dan daya tampung semua jalur dan jenjang pendidikan;
Meningkatnya Mutu Pendidikan;

Tuntasnya Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 12 Tahun;

Meningkatnya prestasi siswa SD dan SMP;

Terwujudnya sistem informasi pendidikan;

A T o

Terwujudnya kerjasama kelembagaan.

Keterkaitan rumusan tujuan, sasaran, dan target indikator kinerja masing-masing

sasaran adalah sebagaimana tertuang dalam tabel berikut:




Tabel :

Rumusan Tujuan, Sasaran dan Target Indikator Kinerja masing-masing Sasaran

TARGET KINERIA SASARAN PADA TAHUN KE -

KO, TUIUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN
1 2 3 4 5 o
1 {Memperluas Jangkauan, [Luasnya jangkauvan| 1. Angka melek huruf 97,32 57,3% 97,38 97,40 97,43 97,45
Pelayanan dan [ayalpeiayanan dan dayaj 2. Angka rata-rata [ama sekolah 6,42 6,58 6,64 6,80 6,96 2,10
;ami’“”ﬁ Sim”;dif””’ tampung 53_";_‘:(3 Jalur dan 3™ Yarapan Lama Sekolah 11,30 11,32 11,34 11,36 11,38 11,40
an lenjang Pendidikan |jenjang pendidikan . .
4. Angka Partisipasi Murni (APM )} 47 o 97,10 97,11 97,12 97,13 97,14
SD Sederajat
5. Angka Parlisipasi Murni ( APM ]| g, 5y 84,25 84,26 84,27 84,28 84,29
SMP Sederajat
6. Angka Partisipasi Kasar [ APK N oq o 57,71 59,51 60,31 62,11 63,91
PAUD
7. Angka Partisipasi Kasar { APKOL 1589 | a3202 | 11295 | 112,67 | 11299 | 11301
5D Sederajat
8. Angka Partisipasi Kasar { APK )| g5 5g 92,29 92,31 93,32 92,34 92,36
SMP Sederaiat
9. Angka Partisipasi Sekolah SD 10441 | 10442 | 10844 | 10445 | 10447 | 10448
‘ RS
10,  Angka Partisipasi Sekotah SMFP 84,90 84,91 84,92 24,03 84,95 84,96
11. Jumlah Pesarta Didik dalam tiap
rombe! untuk SD tidak melebihi 89,23 83,24 89,25 89,27 89,28 29,30
32 siswa
12,  Jumlah Peserta Didik dalam tiap
rombel  untuk  SMP  tidak| 96,63 97,37 98,11 98,85 99,59 104,00
metehin Ah.sisws
13. Rasic Ketersadizan  Sekolah 083 . 99,05
S0/ Penduduk Usia Sekolah 98,34 98,38 58,42 98,47 99,01 d
14. Rasio Guru/Murid SD Sederajat , .
61,14 631,19 61,21 61,24 61,27 61,31
15. Rasio  Ketersediaan  Sekolah i e _
67,52 67,53 67,56 67,57 7,59 67,60

sMP/Penduduk Usia Sekolah




TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE -

NG, TUSUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN
i 2 3 4 5 6
16. Rasio Guru/Murid SMP Sederajat
59,44 59,46 58,47 59,49 59,50 59,52
17. Angka Putus Sekolah {APS) p 0.22 0
SD/Mi 0,2 0,25 0,23 Q,24 . 23
18, Angka Putus Sekolah {APS) 5 5
SMP/NTS 0,34 0,32 0,31 0,30 0,28 0,28
10.  Angka Kelulusan {aL} SD/MI
99,62 99,64 949,67 993,69 99,73 94,30
20.  Angka Kelulusan (AL} SMP/MTs .
a7,07 a97.09 97,12 97,14 57,17 97,20
21.  Angka Melanjutkan {AM) dari g 67,07
SD/MI ke SMP/MTs 87,04 97,05 7,0 97,08 97,11 97,13
77, Angka Melanjutkan {AM} dari 79,96 20,08 79 50,0
SMP/MTs ke SMA/SMK/MA 9, %9 /99 80,02 80,03 05
23, Gurg yang memenuht kualifikasi
0,83 450,84 90,85 90,86 90,87 90,88
S51/0-1V
24 Persentase Rasio ideal Rombel
D 89,23 89,24 89,25 80,27 83,28 £9,30
75 Persentase Rasio ldeal Rombet
96,63 97,73 08,11 98,85 95,59 100
SMP
26. Disetiap SMP Tersedia Ruang '
labor iPA yang  dilengkap
dengan meja kursi untuk 36
peratatan IPA untuk demontras
dan expetimen peserta didik
77. Disetiap SD tersedia satu ruang
guru dan ruang kepala sekolah 21,57 22,06 22,55 29,04 29,53 30,02

yvang terpisal)




TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE -
NO. TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN
1 2 3 4 5 6
28, Di setiap SMP tersedia satu
ruang guru dan ruang kepala| 42,22 44,44 46,66 48,88 51,00 53,22
sekolah vang terpisah
29, Meningkatnya kondisi balk ruang 71,16 21,75 72,47 73.20 23,93 74,64
kelas ST
30. Meningkatnya kondisi baik ruang 61.83 52,89 63,30 64.71 66,12 67,53
kelas SMP
31.  Sekolah Rujukan 5D 1 2 4 6 2 11
32, Sekolah Rujukan SMP G 1 2 3 4 5
33,  Sekolah Modei $D o 1 1 2 2 3
34, Sekolah Model SMP 4] 0 1 1 2
2 |[Meningkatkan MutulMeningkatnya Mutu| 1. Persentase sekolah yang telah
Pendidikan Pendidikan menerapkan kutikutum 25,00 50,00 75,00 100,00 100,00 100,00
2. Persentase Sekolah Dasar yang
ber Akreditasi minimal B 33,98 34,95 3592 36,89 37,86 38,83
3. Persentase Sekolah Menengsh
Pertama yeng ber Akreditasii 3556 40,00 44,44 48,89 53,23 57,78
minimal B :
3 Ipenuntaskan  Program{Tuntasnya Program Wajib]1. Menyelenggarakan Program
o - - - 122 100 84 80 60 42
Wajib Belajar|Belajar Pendidikan Dasar iz Pendidikan Paket A setara S©
pendidikan Dasar  12{Tahun 2 Menyelenggarakan Program
Tahun Pendidikan Paket B setara SMP 561 125 100 75 74 50
3. Menfasilitasi Penyelenggaraan‘ o T -
program Pendidikan Paket C 850 402 360 300 157 9a
setara SMA




TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE -

NO. TUIUAN SASARAN {NDIKATOR SASARAN
1 2 3 q 5 6
A {Meningkatikan prestasi Meningkatnya prestasi siswa|Persentase tersefenggaranya kegiatan
siswa SD dan SMP SD dan SMFP OSN,O25N, FLSZN, LP1, LCC, OPSI, LKS,
APEKSI, Debat Bahasa Indonesia dan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Bahasa Asing
5 |Mewujudkan sistem |Terwujudnya sictern| Tersedianya Data Siswa, Guru, Sarana
informasi pendidikan informasi pendidikan dan Prasarana 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
& Invewujudkan kerjasarma Terwujudnya kerjasamallumlah MOU dengan Perguruan Tinggi
kelembagaan dan Perusahaan O 0 1 0 i 0

kelembagaan




4.3 STRATEGI DAN ARAH KEBHAKAN

Pencapaian tujuan dan sasaran dalam mewujudkan visi dan misi Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanjung Jabung Timur di atas, upaya yang dilakukan menggunakan strategi dan
arah kebijakan sebagai berikut :
Sasaran pertama, yaitu: “Luasnya jangkauan pelayanan dan daya tampung semua jalur dan
jenjang pendidikan”, dicapai melalui Strategi “Perluasan jangkauan pelayanan dan daya
tampung semua Jalur dan jenjang pendidikan®. Arah kebijokan strategi tersebut adalah
Pemerataan dan Perluasan Akses Pendidikan.
Sasaran Kedua, vaitu: “Meningkatnya Mutu Pendidikan”, dicapai melalui Strategi
“Peningkatan Mutu Pendidikan”. Arah kebijokan strategt tersebut adalah :
1. Penerapan Pendidikan berdasarkan Kurikulum;
2. Meningkatkan Akreditasi Sekolah Pendidikan Dasar.
Sasaran Ketiga, yaitu: “Tuntasnya Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 12 Tahun”,
dicapai melalui Strotegi “Penuntasan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 12 Tahun”.
Arah kebijakan strategi tersebut adaiah Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal.
Sasaran Keempat, yaitu: “Meningkatnya prestasi siswa 3D dan SMP”, dicapai melalui
Strategl “Peningkatan prestasi siswa SD dan SMP”. Arah kebijakan strategi tersebut adalah
Melakukan kegiatan OSN,02SN, FLS2N, LPI, LCC, OPSL, 1KS, APEKS!, Debat Bahasa indonesia
dan Bahasa Asing.
Sasaran Kelima, yaitu: “Terwujudrya sistem informasi pendidikan”, dicapai melaiui Strategi
“Melaksanakan pemutakhiran data dan kegiatan pelatihan pendataan pangkalan Data Induk
(Padati} bagi kelompok kerja Data (KK Data CIK)". Arafr kebijokon strategi tersebut adalah
Melaksanakan Pendataan Bagi Siswa, Guru, .Sarana dan Prasarana Pendidikan.
Sasaran Keenam, yaitu: “Terwujudnya kerjasama kelembagaan”, dicapai melalui Strategi
“Petaksanaan kerjasama kelembagaan dalam upaya peningkatan pelayanan pendidikan”,
Arah kebijaken strategi tersebut adalah Melaksanakan kerjasama kelembagaan dalam upaya

peningkatan pelayanan pendidikan.

Keterkaitan tujuan, sasaran, strategi, dan arah kebijakan dengan visi dan misi Dinas

Pendidikan dapat di lihat dalam tabel di bawah:




Tabel :
Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan

Misi Pertama : Menciptakan Pelayanan Pandidikan yang Merata, Berkeadilan, Terjangkau dari Aspek Lokasi dan Kesempatan

NO. TLUIUAN SASARAN STRATEGY KEBIIAKAN
1 IMemperluas Jangkauan,|Luasnya jangkauan pelayanan dan|Perluasan jangkauan pelayanan dan  daya|Pomerataan dan Perluasan Akses Pendidikan
Pelayanan dan Daya|daya tampung semua jalur dan|tampung semua jalur dan jenjang pendidikan

Tampung Semua Jalur dan|jenjang pendidikan
Jenjang Pendidikan

Misi Kedua : Menyelenggarakan Pendidikan yang bermutu sesuai dengan Standar Operasional, Standar Pelayanan Minimal {SPM) dan

bercrientasi pada Standar Nasional Pendidikan (SNP)

NO. TUIUAN SASARAN STRATEGIH KEBHAKAN
2 Meningkatkan Mutu]Meningkatnya Mutu Pendidizan Peningkatan Mutu Pendidikan 1. Penerapan Fendidikan berdasarkan
Pendidikan ’ Kurikulum
2. Meningkatkan Akreditasi Sekolah
Pendidikan Dasar

Misi Ketiga : Memberikan Pelayanan terhadap Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal

NO. TUJUAN SASARAN STRATEG! KEBIJAKAN

3 |Menuntaskan Program WajibjTuntasnya Program Wajib  BelajarfPenuntasan Program Wajib Belajar Pendidikan]Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal
Belajar Pendidikan Dasar 12|Pendidikan Dasar 12 Tahun Dasar 12 Tahun
Tahun




Misi Keempat : Memberikan Pembinaan dan Pengembangan Kreatifitas Siswa

NO.

TUIUAN

SASARAM STRATEGI

HEBIIAKAN

SD dan SMP

Meningkatkan prestasi siswa Meningkatnya prestasi siswa SD dan Peningkatan prestasi siswa SD dan SMP

SMP

Melakukan kegiatan OSN,O25N, FLS2N, LFI, LCC,

Bahasa Asing

OPsH, LKS, APEKSI, Debat Pahasa indonesia dan

Misi Kelima : Meningkatkan Sistem Informasi Pendidikan dan Kerjasama Kelembagaan

NO. TUJUAN SASARAN STRATEGI KEGIAKAN
5 |Mewujudkan sistem [Terwujudnya sistem mformasil Melaksanakan pemutakhiran data dan kegiatan Melaksanakan Pendataan Bagi Siswa, Gury,
infermast pendidikan pendidikan pelatinan pendataan pangkalan Data Induk|5arana dan Prasarana
(Padati) bagi kelompok kerja Data (KK Data DIK)
& iMewujudkan kerjosamalTerwujudnya kerjasama kelembagaan JPelaksanaan kerjasama kelembagaan dalam|Melaksanakan kerjasama kelembagaan dalam
kelembagaan upaya peningkaian pelayanan pendidikan upaya peningkatan petayanan pendidikan




BAB V
SROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK SASARAN DAN
PENDANAAN INDIKATIF

program dapat didefinisikan secara umum dan secara khusus, seca’a umum program
dapat diartikan sebagal raqgkaian kegiatan yang dilakukan tidak hanva satu kali tetapl
secara berkesinambungan. Sedangkan definisi program secara khusus adalah sebagai suatu
unit atau kesatuan kegiatan Yang merupakan realisasi atau implementasi dari swatu
kebijakan, yang herlangsung dalam [roses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam
cuatu organisasi yang melipatkan sekelompok orang. Ada tiga unsur pokok yang yang harus
diperhatikan dalam menentukan progaam, vaitu (1) Realisasi atau implementasi suatd
kehijakan; (2} Terjadi dalam wakiu yang relatif tama-bukan kegiatan tunggal tetapl jamak-
herkesinambungan; {3} Teriadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
penentuan rumusan program yang dilakukan melalui perencanaan yang komprehensif
dalam sebuah organisasi/lembaga merupakan hal penting yang harus dilakukan agar
program-program tersebut dapat menunjang tertaksananya tujuan darl organisasi/lembaga
yang lentunya ditentukan bagaimana cara sporang manager menyusun sebuah
perencanaan tersebut. Dari definisi tersebut di atas, datam pengertian iain program adalah
instrumen kebijakan yang herisi satu atau lebih kegiatan yang ditaksanakan oleh instansi
pemerintah/ iembaga{ masyarakal yang dikoordinasikan ofeh instansi pemerintah untuk
mencapal sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran.

Dalam Rensira Dinas pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur tahun 2016-2021,
program dan kegiatan dikelompokan dalam dua kategori, yaitu program/Kegiatan Utama
dan Program/Kegiatan Penunjang. Program/kegiatan utama adaiah sekumpulan rencana
kerja rang berdampak langsung terhadap capaian indikator sasaran. Sedangkan
program/keg‘ta‘can penunjang Jdalah sekumpulan rencand kerja yang memberikan dampak
secara tidak langsung ternadap capaian indikator sasaran.

Berikut disajikan Program dan Kegiatar Dinas pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung

Timur tahun 2016-2021
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BAB Vi
INDIKATOR KINERJA DINAS PENDIDIKAN YANG MENGACU
pADA TUJUAN DAN SASARAN RPIMD

Dalam setiap organisasi pertu adanya arah yang jelas, arah dimaksud dalam
organisasi adalah organisasi menerapkan pola penetapan indikator kinerja melalul
pernyataan Visi, pernyataan Misi, Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, kebijakan, program
dan kegiatan, Untuk dapat menghasilkan kinerja, maka pada tahap paling awal kita perlu
memilin dan menetapkan indikator kinerja yang akan dibutuhkan. Adapun definisi
indikator kineria itu sendiri sebagaimana yang tetah ditetapkan cleh EPKP adalah ukuran
kuantitatif dan/atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran
atau tujuan yang telah ditetapkan. indikator kinerja tidak hanya ditetapkan pada jovel
kegiatan namun juga pada level sasaran strategis, hal ini dimaksudkan untuk
memperjelas capaian indikator kinerja pada tingkat kegiatan maupun sasaran agar dapat
diukur secara tangsung.

Terkait dengan hal tersebut di atas, maka peran pendidikan dalam pembangunan
sangatiah penting. untuk itu, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanjung lanung Timur harus berkontribusi secara langsung dalam rangka
mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPIMD vang ditunjukan dengan indikator
kinerja. Rumusan indikator kinerja yang digunakan pada sektor pendidikan dikelompokan
dalam dua kategori, yaitu: pertama Indikator Kinerja Kunci {IKK) yang ditetapkan
nerdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri Ncmor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan pemerintah Normor 8 Tahun 2008; Kedua Standar Pelayanan
Minimal [SPM) yang berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomeor 23 Tahun 2013 tentang perubahan Atas Peraturan Menteri pendidikan Nasional
Nomor 15 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal pendidikan Dasar di

Kabupater/Kota. Pada rabel bawah ini adalah Indikator Kinerja Kunci {IKK) dan Standar

Pelayanan Minimal {SPMY.




Tabel
Target Indikator Kinerja Dinas Pendidikan yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD
Periode 2016 - 2021

1 |Angka melek huruf 97,30 97,35 97,38 97,40 97,43 97,45 97,45
2 lAngka rata-rata lama sekoiah 6,26 £,42 6,58 6,64 6,80 6,96 7,10 7,10
3 |Harapan lLama Sekolah 11,28 14,30 11,32 11,24 11,36 11,38 11,40 11,40
4 |Angka Partisipasi Murni { APM } SD Sederajat 97,08 97,09 97,10 97,11 97,12 97,13 97,21 97,14
5 |Angka Partisipasi Murni { APM ) SMP Sederajat 84,23 84,24 84,25 84,26 84,27 84,28 84,29 84,29 |
6 |Angka Partisipasi Kasar { APK} PAUD 54,11 55,91 57,71 59,51 60,31 52,11 63,91 63,91
7 lAngka Partisipasi Kasar { APK } SD Sederajat 112,87 112,89 112,92 112,95 112,97 112,92 113,01 113,01
8 lAngka Partisipasi Kasar { APK } SMP Sederajat 92,27 92,28 92,29 92,31 92,32 92,34 92,36 92,36
9 {Angka Partisipasi Sekolah 5D 104,39 104,41 104,42 104,44 104,45 104,47 104,48 104,48
10 |Angka Partisipasi Sekolah SMP 84,89 84,90 34,91 24,92 8493 84,95 84,96 84,90
11 Jl:Jmiah Pese'rt.a Dld.lk dalam tiap rombel untuk SO 89,22 89,23 89,24 89,25 89,27 89 28 89,30 29,30
tigak melebihi 32 siswa
12 jgmlah Peselrt‘a chl_ak dalam tiap rombel untuk SMP 95 56 96,63 97,37 98,11 98,85 99.59 100,00 100,00
tidak melebihi 36 siswa
13 |Rasio Ketersediaan Sekolah SD/Penduduk Usia 93 30 98,34 98,38 08 42 08,47 99,01 99,05 59,05
Sekolah
14 |Rasio Guru/Murid SD Sederajat 61,11 61,14 61,19 61,21 61,24 61,27 61,31 61,31
15 |Rasio Ketersediaan Sekolah SMP/Penduduk Usia 67,51 57,52 67,53 67,56 6757 67,59 67.60 67,60
Sekolah
16 |Rasio Guru/Murid SMP Sederajat 59,43 55,44 59,46 59,47 59,49 59,50 59,52 59,52
17 |Angka Putus Sekolah {APS) SD/MI 0,27 0,26 0,25 0,23 0,24 0,22 0,23 0,23
18 |[Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTS 0,35 0,24 0,32 0,31 0,30 0,28 0,28 0,28
19 jAngka Keluiusan {AL) SD/MI 938,60 09,62 99,64 99,67 89,69 9973 99,80 99,80
20 |Angka Kelulusan {AL) SM P/MTs 96,05 57,07 97,09 97,13 97,14 97,17 87,20 97,20




: i
Angka Melanjutkan {AM] dari SR/MI ke

SMP/MTS

21 97,02 97,04 97,05 97,07
22 |Angka Melanjutkan (AM) dari SMP/MTs ke
79,95 79,96 75,98 79,99 80,02 80,0 80, 80,05
SMA/SMK/MA ? > 05 0
23 [Guru yang memenuhi kualifikasi 51/D-1V 90,82 90,83 90,84 90,85 30,86 90,87 90,88 90,38
24 |Persentase Rasio Ideal Rombel SD 80,22 89,23 89,24 89,25 89,27 89,28 89,20 89,30
75 |Persentase Rasio Ideai Rombel SMP 95,56 96,63 97,73 33,11 98,85 99,58 100,00 100,00
26 |Disetiap SMP Tersedia Ruang Labor IPA yang
dii i ' i [ d
n‘et.xgkapl dengan meja kursi untuk 36 siswa ‘an 13,33 15,55 17.77 19,99 2221 24.43 26,65 26,65
minimal 1 set peralatan IPA untuk demontrast dan
experimen peserta didik
iseti tersedi gury dan kepal
27 (Disetiap 5D terse ‘|a satu ruang-gury danruang kepala 2108 2157 22.06 22,55 29,04 29,53 “30.02 | 30,02
sekolah yang terpisah
H H - H t _
28 | Di setiap SMP tersedia sa. u ruang guru dan ruang 40,00 42,22 4444 46,66 48,88 51,00 53,22 53,22
kepala sekolah yang terpisah
29 iMeningkatnya kondisi baik ruang kelas SD 60,8 71,16 71,75 72,47 73,2 73,93 74,64 74,64
30 |[Meningkatnya kondisi baik ruang kelas SMP 61,13 £1,83 52,89 63,3 64,71 656,12 67,53 67,53
31 |Sekolah Rujukan 5D 0 1 2 4 5 8 11 i1
32  [Sekolah Rujukan SMP 0 0 1 2 3 4 5 5
33 [Sekoiah Model SD 0 0 1 1 2 2 3 3
34 |Sekotah Model SD 0 0 0 1 1 2 2 2
p i t k ikul
35 |persentase sekolah yang telah menerapkan kurikulum 0,00 25,00 50,00 75,00 100,00 100,00 100,00 100,00
36 [P kolah D ber Akreditas minimal|
6 Bersentase Sekolah Dasar yang ber Akreditasi mintma 33,01 33,98 34.95 25,92 26,29 37 86 28 83 38,83
: : M Pert b
37 |Persentase Sekolah Menengah Pertama yang ber 3311 | 3556 | 4000 | a444 | asmo | s333 | 5778 | 5778
Akreditasi minimal B
i P idi K
38 |Menyelenggarakan Program endidikan Paket A 188 122 100 84 20 60 42 488

satara SD




Menyelenggarakan Program Péndidikan Paket B

39
ags 5 i 1 75 74 50
setara SMP o1 25 ov
'y fitaci Dondidi
40 enfasilitasi Pe__nyelenggaraan Program Pendidikan 2176 859 402 150 300 157 98 2176
paket C setara SMA
41 |Persentase terselenggaranya kegiatan OSN, 025N,
FLSZN, LP1, LCC, OPSI, LKS, APEKS], Debat Bahasa 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
indonesia dan Bahasa Asing
4 i i ! d r
7 1Tersedianya Data Siswa, Gury, Sarana dan Prasarana 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
42 tiumlah MOU dengan Perguruan TInggi dan 3 o g 1 0 A 0 5

Perusahaan




BAB Vil
PENUTUP

Renstra Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2016-2021
merupakan dokumen perencanaan periode 5 {lima} tahunan yang memuat visi, misi,
tujuan, sasaran, strategi, kehijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai tugas
pokok dan fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur serta disusun dengan
memperhitungkan seluruh potensi dan kebutuhan (kekuatan, kelemahan, peluang dan
tantangan).

Renstra Dinas Pendidikan Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2016-2021
merupakan penjabaran dari RPJMD Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2016-2021
dan menjadi pedoman dalam penyusunan Renja Dinas Pendidikan yang menjadi dokumen
perencanaan tahunan sebagai nenjabaran dari Renstra Dinas Pendidikan.

Pelaksanaan Renstra Dinas Pendidikan ini sangat memeriukan partisipasi, semangat,
dan komitmen dari seluruh aparatur Dinas Pendidikan, karena akan menentukan
keberhasilan pencapaian kinerja program dan kegiatan yang telah disusun. Dengan
demikian, Renstra ini tidak hanya menjadi dokumen administrasi s3ja, karena secara
substansial merupakan pencerminan aspirasi pembangunan yang memang dibutuhkan

oleh stakeholders sesual dengan visi dan misi yang ingin dicapai.

ot

Muara Sabak, 15 November 2016

KEPALAD]NAS PENDIDIKAN

Pemﬁa%mamamé vuda (1V/<)
NIP. 19540307 198803 1 009

Fa
it



